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 ABSTRAK 

Cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal dapat dijadikan sebagai 

alternatif pupuk cair hidroponik karena mengandung nutrisi hara yang dapat membantu 

dalam pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan pupuk cair kombinasi cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal 

serta mengetahui konsentrasi yang berpengaruh terhadap pertumbuhan selada hijau (L. 

sativa.) menggunakan teknik hidroponik wick system. Parameter yang diukur adalah tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang akar, berat basah dan berat kering. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan 

dan 5 kali ulangan. Konsentrasi pupuk yang digunakan yaitu P0 (kontrol): 100% AB mix, 

P1: 100% Pupuk cair, P2: 25% pupuk cair + 75% AB mix, P3: 50% pupuk cair + 50% AB 

mix, dan P4: 75% pupuk cair + 25% AB mix. Metode penelitian berupa data kuantitatif. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan one way anova melalui aplikasi SPSS versi 25. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk cair kombinasi cangkang telur 

ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan selada 

hijau. Konsentrasi pupuk cair kombinasi cangkang telur, kulit pisang dan daun gamal yang 

berpengaruh  terhadap pertumbuhan selada hijau yaitu pada perlakuan P2 dengan konsentrasi 

1: 4 dengan  sumber nutrisi 25% pupuk cair + 75% AB mix. 

Kata kunci: Hidroponik, Pupuk cair, Selada Hijau 
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HALAMAN PENGESAHAN 
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    MOTTO 

 

“Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk menjadi 

hebat”. 

(Zig Ziglar) 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi berusahalah menjadi 

manusia yang berguna”. 

(Albert Einstein) 

“Proses sama pentingnya dengan hasil. Hasilnya nihil tak apa. Yang penting sebuah proses 

telah dicanangkan dan dilaksanakan”. 

(Sujiwo Tejo) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting di Indonesia. Banyak 

masyarakat Indonesia yang penghasilannya bergantung pada pertanian. Hal ini 

dikarenakan wilayah Indonesia merupakan lahan yang cocok untuk bercocok 

tanam. Berbagai macam jenis metode yang dapat digunakan dalam bercocok 

tanam antara lain dengan menggunakan air sebagai media. Hidroponik merupakan 

metode bercocok tanam dengan lahan pertanian tanpa menggunakan tanah sebagai 

medianya, melainkan menggunakan air untuk menggantikan tanah dan 

membutuhkan nutrisi tambahan untuk pertumbuhannya. Hidroponik merupakan 

suatu inovasi dalam bercocok tanam karena dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan lahan pertanian yang sempit dan dapat dilakukan di luar ruangan 

maupun di dalam ruangan (Roidah, 2014).  

Hidroponik bisa digunakan dimanapun tempatnya. Hidroponik dapat menjadi 

sebuah usaha sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Dengan begitu, tanaman 

hidroponik memiliki nilai jual yang tinggi. Perawatan tanaman hidroponik lebih 

mudah dilakukan karena lokasi budidaya yang nyaman, bersih dan media tanam 

bersih. Serangan hama dan penyakit terhadap tanaman hidroponik lebih kecil 

dibanding tanpa hidroponik, terlindung dari terpaan saat hujan karena air hujan 

dapat diminimalisir sehingga tanaman lebih segar, sehat dan produktivitasnya 

lebih tinggi (Wibowo dan Asriyanti, 2013).  

Sistem hidroponik sederhana yang mudah dalam penerapannya yaitu 

hidroponik sistem sumbu dimana sistem ini tidak memerlukan sumber daya listrik, 

jumlah pupuk dan pengairannya mudah dikontrol. Sistem ini menggunakan 

sumbu sebagai alat penyaluran nutrisi untuk tanaman pada media tanaman. 

Larutan nutrisi ditarik kemedia tanam dari bak nutrisi, air nutrisi akan dapat 

mencapai akar dengan memanfaatkan daya kapilaritas pada sumbu (Kurnia, 

2018).  

Nutrisi hidroponik bisa dioptimalkan dan dipergunakan sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Menurut Subeni (2020), dalam sistem hidroponik, nutrisi selalu 

tersedia dalam media tanam, sehingga sangat perlu diperhatikan guna menunjang 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Tidak hanya antar-hara makro, 

keseimbangan antar-hara mikro essensial juga lebih sukar dipertahankan 

dibandingkan dengan hara makro. Keseimbangan hara makro dan mikro sangat 

penting guna mencapai pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal.  

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berasal dari hasil pembusukkan 

bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman atau kotoran hewan yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur ( Sundari, et al., 2012). Limbah 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair yaitu cangkang telur ayam. Menurut 

Machrodania, dkk (2015), kandungan cangkang telur ayam terdiri dari kalium 

sebesar 0,121%, kalsium sebesar 8,977%, fosfor sebesar 0,394% dan magnesium 

sebesar 10,541%. Kandungan kalsium pada cangkang telur ayam yang cukup 

besar inilah yang dimanfaatkan sebagai pupuk cair. Menurut Huda (2020), 

pemberian pupuk organik cair cangkang telur ayam boiler terhadap pertumbuhan 

selada (L. sativa.) secara hidroponik berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman, panjang akar dan berat basah tanaman selada. 

Kulit pisang merupakan sumber limbah yang mencemari lingkungan dan 

menyebabkan polusi udara karena menimbulkan bau tidak sedap. Solusi untuk 

mengatasi permasalahan terkait limbah kulit pisang adalah dengan 

memanfaatkannya menjadi sumber pupuk. Menurut Baskar (2011), kulit pisang 

kepok memiliki kandungan flavonoid dan fenol yang sangat tinggi dibanding kulit 

pisang lainnya, sehingga kulit pisang ini lah yang dapat dijadikan sebagai pupuk cair.  

Menurut Nasution, dkk (2013) pupuk cair dari kulit pisang kepok mengandung C 

organik 0,55%, N total 0,18 %, P2O5 0,04%, K2O 1,137%, rasio C/N 3,06%, dan 

pH 4,5. Pupuk dari limbah kulit pisang kepok kuning berpengaruh terhadap 

parameter tinggi tanaman, luas daun, berat basah total dan berat kering total (Lila 

dan susiana, 2020). Menurut Halawa, dkk (2022), penggunaan pupuk kulit pisang 

kepok berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun sawi hijau (Brassica 

juncea L.) 

Tanaman gamal memiliki banyak manfaat. Tanaman gamal (G. sepium) 

banyak dijumpai di daerah pedesaan dan dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai 

pagar hijau. Setiap bagian dari tanaman gamal dapat digunakan. Batang tanaman 

gamal dijadikan kayu bakar dan bahan bangunan. Daun gamal dapat dijadikan 

pakan ternak, pestisida nabati dan pupuk organik cair jika diproses lebih lanjut. 
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Masyarakat memanfaatkan daun gamal dalam bidang pertanian dengan 

menjadikannya sebagai pupuk cair (Manullang, dkk., 2014). Pupuk cair daun 

gamal mengandung unsur 2,90% N, 0,10% P, 1,60%  K dengan pH 4,5 

(Laboratorium Ilmu Tanah Unsri, 2015). Pupuk cair daun gamal juga 

mengandung unsur 1,35% Ca dan 0,41% Mg (Ibrahim, 2002). Menurut Oviyanti 

dkk (2016), pengaruh pupuk cair daun gamal (G. sepium) terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi memberikan pengaruh tinggi tanaman dan lebar daun yang 

signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sawi.  

Salah satu jenis sayuran yang ditanam secara hidroponik yaitu selada hijau. 

Selada hijau banyak digemari masyarakat karena mempunyai banyak kandungan 

gizi. Selada hijau  (L. sativa.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

mengandung gizi yang cukup tinggi dan memiliki kandungan kalsium yaitu 

sebesar 56 mg/ 100 gram jika dibandingkan dengan sayuran lainnya (International 

Osteoporosis Foundation, 2015). Menurut USDA National Nutrient Data Base 

(2018), dalam 100 g selada terkandung energi 15 kalori, karbohidrat 2,87 g, 

protein 1,36 g, dan lemak 0,15 g. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

diatas, maka hal ini perlu dilakukan penelitian mengenai “Pupuk Cair Kombinasi 

Cangkang Telur Ayam, Kulit Pisang Kepok dan Daun Gamal (G. sepium) Sebagai 

Alternatif Nutrisi Hidroponik Pada Pertumbuhan Selada Hijau (L. Sativa.)”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk cair kombinasi cangkang telur ayam, 

kulit pisang kepok dan daun gamal sebagai alternatif nutrisi hidroponik pada 

pertumbuhan selada hijau (L. sativa) ? 

2. Berapakah konsentrasi yang berpengaruh pada pupuk  cair kombinasi 

cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal sebagai alternatif 

nutrisi hidroponik pada pertumbuhan selada hijau (L. sativa.)? 

C. Tujuan 

1. Menganalisis pengaruh penggunaan pupuk cair kombinasi cangkang telur 

ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal sebagai alternatif nutrisi hidroponik 

pada pertumbuhan selada hijau (L. sativa.). 
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2. Menganalisis konsentrasi yang berpengaruh pada pupuk cair kombinasi 

cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan daun gamal sebagai alternatif 

nutrisi hidroponik pada pertumbuhan selada hijau (L. sativa.). 

D. Manfaat  

Mendorong budidaya tanaman menggunakan teknik hidroponik sistem 

sumbu untuk meningkatkan produksi dan kualitas selada serta pengembangan 

pupuk  cair dalam budidaya tanaman selada hijau . 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian pupuk cair cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan 

daun gamal (G. Sepium) sebagai alternatif pengganti nutrisi hidroponik terhadap 

pertumbuhan selada hijau (L. sativa.) dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penggunaan pupuk cair kombinasi cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan 

daun gamal  berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan selada hijau yaitu  pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, berat basah 

dan berat kering. 

2. Konsentrasi pupuk cair kombinasi cangkang telur ayam, kulit pisang kepok dan 

daun gamal yang berpengaruh terhadap pertumbuhan selada hijau yaitu pada 

perlakuan P2 dengan konsentrasi 25% Pupuk cair+ 75% AB mix.  

B. Saran 

Perlu dilakukan pengujian kadar nutrisi hara pada pupuk cair cangkang 

telur,kulit pisang dan daun gamal  serta penelitian lebih lanjut dengan menambahkan 

variasi/macam bahan pupuk cair untuk mendapatkan unsur hara yang lengkap dan 

hasil yang maksimal pada tanaman tersebut.  
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